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ABSTRAK

ASRIADI, 2016. NIM 105730378412 “Analis Kinerja Keungan Koperasi Serba
Usaha Putra Mandiri Kabupaten Soppeng”. Skripsi.Program Studi Akuntansi
.Fakultas Ekonomi dan Bisnis.Universitas Muhammadiyah Makassar.
Pembimbing oleh Sultan Sarda Dan Muchriana Muchram.

Koperasi mempunyai peran penting dalam tercapainya kesejahteraan
bagi anggota khususnya dan masyarakat pada umumnya. Koperasi dalam
rangka kegiatan memiliki dua karakter yang khas yaitu bersifat mementingkan
pendidikan perkoperasi bagi anggota dan masyarakat. tujuan dilakukannya
penelitian ini, yaitu menganalisis kinerja keuangan Koperasi Simpan Pinjam
“Putra Mandiri” dari tahun tahun 2010 – 2014 menggunakan Analisis Rasio dan
Analisis Trend. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
Analisis rasio dan Analisis trend.

Hasil Analisis membuktikan bahwa kinerja keuangan Koperasi Simpan
Pinjam Putra Mandiri berjalan baik berdasarkan atas Analisis rasio  dan Analisis
Trend.

Kata Kunci : kinerja keuangan, analisis rasio, analisis trend.common size
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ABSTRACT

ASRIADI, 2016. NIM 105730378412 "Analyst Performance Performance of the
Cooperative Department of Business Putra Mandiri Regency of soppeng".
Encryption. Program Study Accounting. Faculty of Economics and Business.
University of Muhammadiyah Makassar. Advisor by Sultan Sarda and Muchriana
Muchram.

The operation of having a role is important in the case of special welfare
and community participation in general. Cooperation in the activities has a
characteristic character that is important in cooperative education for the
community and society. aim to do this research, which is analyzing the financial
performance of the Cooperative Saving Credit "Putra Mandiri" from 2010 - 2014
using the Analysis of Analysis and Trend Analysis. Methods of analyzing the data
used in this study are Analysis of Analysis and Analyst.

The results of the analysis prove that the financial performance of the
Putra Mandiri Savings and Loans Cooperative runs well based on ratio analysis
and trend analysis.

Keywords: financial performance, ratio analysis, trend.common size analysis
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Koperasi mempunyai peran penting dalam tercapainya kesejahteraan

bagi anggota khususnya dan masyarakat pada umumnya. Koperasi dalam

rangka kegiatan memiliki dua karakter yang khas yaitu bersifat mementingkan

pendidikan perkoperasi bagi anggota dan masyarakat ( Anoraga dan Widiyanti,

2009:17).

Koperasi menuntut Undang-undang  No.25 Tahun 1992 tentang

perkoperasian merupakan suatu badan usaha, sehingga koperasi tetap tunduk

terhadap kaidah-kaidah perusahaan dan prinsip-prinsip ekonomi yang

berlaku.karena itu,koperasi harus dapat menghasilkan keuntungan dalam

mengembangkan organisasi dan usahanya. Pembangunan koperasi yang

merupakan perwujudan ke arah amanat konstitusi bangsa Indonesia, yaitu pada

undang – undang Dasar 1945 khususnya pasal 33 ayat (1) yaitu perekonomian

Indonesia disusun sebagai usaha bersama berdasarkan atas asas kekeluargaan

dan koperasi adalah bangunan usaha yang sesuai dengan susuanan

perekonomian yang dimaksud. Oleh karena itu, koperasi diharapkan memainkan

peranan penting dalam perekonomian Indonesia, yaitu koperasi sebagai soko

guru perekonomian Indonesia.

Pengertian Koperasi juga dapat dilakukan dari pendekatan asal yaitu

kata koperasi berasal dari bahasa Latin "coopere", yang dalam bahasa Inggris

disebut cooperation. Co berarti bersama dan operation berarti bekerja,

jadi cooperation berarti bekerja sama. Terminologi koperasi yang mempunyai arti

1
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"kerja sama", atau paling tidak mengandung makna kerja sama. Berikut

ini Pengertian Koperasi yang diutarakan oleh menurut para ahli:

Menurut International Labour Organization (ILO): Cooperative defined as an

association of person usually of limited means, who have voluntarily joined

together to achieve a common economic end through the formation of a

democratically controlled business organization, making equitable contribution to

the capital required and accepting a fair share of the risk and benefits of the

undertaking.

Menurut Arifinal Chaniago: Koperasi adalah suatu perkumpulan beranggotakan

orang-orang atau badan hukum, yang memberikan kebebasan kepada anggota

untuk masuk dan keluar, dengan bekerja sama secara kekeluargaan

menjalankan usaha untuk mempertinggi kesejahteraan jasmaniah para

anggotanya.

Menurut P.J.V. Dooren: Koperasi tidaklah hanya kumpulan orang-orang, akan

tetapi dapat juga merupakan kumpulan dari badan-badan hukum (corporate).

Menurut Moh. Hatta: Koperasi adalah usaha bersama untuk memperbaiki nasib

penghidupan ekonomi berdasarkan tolong-menolong. Semangat tolong

menolong tersebut didorong oleh keinginan memberi jasa kepada kawan

berdasarkan prinsip seorang buat semua dan semua buat seorang.

Menurut Munkner: Koperasi adalah organisasi tolong menolong yang

menjalankan urusniaga secara kumpulan, yang berazaskan konsep tolong

menolong. Aktivitas dalam urusan niaga semata-mata bertujuan ekonomi, bukan

sosial seperti yang dikandung gotong royong.
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Menurut UU No. 25 1992: Koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan

orang seorang atau badan hukum koperasi, dengan melandaskan kegiatannya

berdasarkan prinsip koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat, yang

beradasarkan atas azas kekeluargaan.

Koperasi lahir dengan dilatarbelakangi oleh bagaimana caranya agar

masyarakat yang berada di papan bawah, seperti kaum buruh, petani , pengrajin,

dan sebagainya tidak banyak dirugikan akibat diberlakukannya sistem

kapitalisme. Dengan kata lain, sejarah lahirnya koperasi lebih banyak

mengedepankan pentingnya berusaha secara berkelompok daripada individu.

Ide berdirinya koperasi dimulai karena adanya kecemburuan dari beberapa buruh

yang bekerja di suatu pabrik terhadap sistem kapitalisme awal yang sangat

menguntungkan satu pihak yaitu modal. Akibatnya kaum kapitalis memperoleh

keuntungan yang besar dan tingkat kesejateraan kaum buruh menjadi sangat

rendah, artinya buruh dituntut untuk bekerja dalam waktu yang panjang dengan

tingkat upah yang kecil, sihingga timbul jurang pemisah antara pengusaha atau

para pemilik modal dengan kaum buruh yang miskin . suasana ini yang membuat

beberapa orang mulai tergugah untuk meningkatkan kesejahteraan secara

bersama pula. Itulah cikal bekal lahirnya ide atau gagasan untuk membentuk

koperasi.

Semakin berkembangnya kegiatan koperasi di Indonesia maka tuntutan

agar pengelolaan koperasi dilaksanakan secara lebih profesional akan semakin

besar. Pengelolaan koperasi tersebut memerlukan adanya sistem

pertanggungjawaban yang baik dan informasi yang relevan serta dapat

diandalkan dalam pengambilan keputusan, perencanaan maupun pengendalian.

Keberhasilan koperasi ditentukan oleh kemampuannya dalam
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mentransformasikan diri sesuai dengan tuntutan perubahan dan memperkuat

budaya yang mendukungnya. Kemampuan manajemen dalam menyusun

rencana kerja, rencana pendapatan, dan belanja yang disusun setiap tahun

secara efektif dan efesien serta adanya pengendalian operasional juga faktor

yang turut diperhatikan, dan dengan mengukur kinerja keuangan koperasi

merupakan mengesampingkan faktor – faktor lain yang terkait. Kinerja keuangan

koperasi merupakan cerminan seberapa jauh koperasi telah melangkah. Kajian

terhadap kinerja keuangan merupakan faktor yang patut dipertimbangkan untuk

melihat sejauh mana hasil yang didapatkan dalam menjalankan kegiatan

ushanya. Apakah kinerja koperasi menunjukkan kenaikan yang cukup signifikan

atau malah mengalami penurunan.

Penelitian terdahulu yang meneliti tentang kinerja keuangan antara lain

sudah dilakukan oleh Milad ( 2003 ), Yenis ( 2009) , Nining ( 2010). Secara

umum, penilitian tersebut menganalisis kinerja keuangan suatu koperasi dengan

berbagai metode analisis yang digunakan. Persamaan penelitian ini penelitian

sebelumnya adalah dari objek yang diambil (koperasi) yaitu meneliti tentang

koperasi dan menganalisis kinerja keuangan koperasi. Perbedaannya terletak

pada objek yang diteliti (KSU “Putra Mandiri ), periode pengamatan yang

digunakan, dan metode analisis yang digunakan. Berdasarkan uraian di atas

penelitian terhadap perkembangan kinerja keuangan dianggap penting

untukmelihat apakah perusahaan tersebut mengalami peningkatan atau

penurunan, maka perlu diadakan suatu analisa terhadap laporan keuangan untuk

mengetahui perkembangan keuangan pada KSU”Putra Mandiri”.



5

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan , maka rumusan

masalahnya yaitu bagaimana kinerja keuangan koperasi Simpan Pinjam “Putra

Mandiri” dari tahun 2010 – 2014 berdasarkan :

a. Analisis Rasio Menurut Keputusan Menteri Koperasi dan Usaha kecil

dan Menegah No.35.3/Per/M.KUKM/X/2007 dan Analisis Trend.

b. Analisis Commone Zise.

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah diuraikan

di atas, maka tujuan dilakukannya penelitian ini, yaitu menganalisis kinerja

keuangan Koperasi Simpan Pinjam “Putra Mandiri” dari tahun tahun 2010 – 2014

menggunakan berdasarkan Analisis Rasio Menurut Keputusan Menteri Koperasi

dan Usaha kecil dan Menegah No.35.3/Per/M.KUKM/X/2007 dan Analisis Trend.

D. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan

pengetahuan dan kontribusi bagi beberapa pihak yang terkait, antara lain bagi

akademisi, bagi pihak manajemen Koperasi, dan bagi masyarakat.

1. Bagi Akademisi

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan

wacana tentang dunia perkoperasian kepada para akademisi.

2. Bagi Pihak Manajemen KSP Putra Mandiri

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi agar bisa

digunakan pihak manajemen untuk proses evaluasi dan sebagai bahan
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pertimbangan dalam proses pengambilan keputusan manajerial terutama

dalam bidang pengelolaan keuangan serta sebagai pedoman pihak

manajemen ke depannya.
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teori

1.  Kinerja Keuangan Bisnis

Koperasi sebagai salah bentuk organisai pada umumnya memiliki

tujuan tertentu yang ingin dicapai dalam usaha untuk memenuhi kepentingan

para anggotanya. Keberhasilan dalam mencapai tujuan perusahaan

merupakan prestasi manajemen. Penelitian prestasi atau kinerja suatu

perusahaan diukur karena pihak internal maupun eksternal. Penilaian kinerja

seringkali didasarkan pada laporan keuangan.

Laporan keuangan adalah catatan informasi keuangan suatu

perusahaan pada suatu periode akuntansi yang dapat digunakan untuk

menggambarkan kinerja perusahaan merupakan ringkasan harta, kewajiban,

kinerja operasi suatu perusahaan selama suatu periode akuntansi tertentu (

Gumanti. 2011:103).

Kinerja keuangan bisnis merupakan suatu gambaran tentang kondisi

keuangan suatu usaha yang dijalankan kemudian dianalisis dengan alat – alat

analisis keuangan, sehingga dapat diketahui mengenai baik buruknya

keadaan keuangan suatu perusahaan yang mencerminkan  prestasi kerja

dalam periode tertentu. Penilaian kinerja keuangan merupakan salah satu

cara yang dapat dilakukan oleh pihak manajemen agar dapat memenuhi

kewajibannya terhadap para penyandang dana dan juga untuk mencapai

tujuan yang telah ditetapkan oleh perusahaan.
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2.  Kinerja  Keuangan Koperasi Simpan Pinjam

Kinerja keuangan merupakan suatu gambaran tentang kondisi

keuangan suatu perusahaan yang dianalisis dengan alat –alat analaisis

keuangan seperti rasio keuangan yang terdiri dari likuiditas, solvabilitas,

profitabilitas dan tingkat stabilitas usaha (Munawir, 2008:31). Kinerja

keuangan suatu perusahaan biasanya tercermin dalam laporan keuangan,

sehingga laporan keuangan merupakan gambaran dari suatu perusahaan

pada waktu tertentu (biasanya) ditunjukkan dalam periode atau siklus

akuntansi), yang menuhjukkan kondisi keuangan yang telah dicapai suatu

perusahaan dalam periode tertentu. Kinerja keuangan menurut:

a. UU No.25 Tahun 1992

Kinerja keuangan adalah salah satu bentuk penilaian dengan asas

manfaat dan efesiensi dalam penggunaan anggaran keuangan.

Sehingga penilaian terhadap kinerja keuangan menjadi sangat penting

diberbagai macam usaha khususnya perkoperasian. Penilaian kinerja

keuangan digunakan perusahaan supaya kegiatan operasionalnya

lebih baik terutama pada bagian keuangannya.

b. Keputusan Menteri Koperasi dan Usaha Kecil dan Menegah

No.35.5/Per/M.KUKM/X/2007

Kinerja keuangan koperasi merupakan hasil dari kegiatan usaha

sesuai dengan prinsip kehati – hatian dan kesehatan, sehingga dapat

meningkatkan kepercayaan dan memberikan maanfaat yang sebesar –

besarnya kepada anggota dan masyarakat di sekitarnya. Dalam

mewujudkan koperasi yang sesuai dengan prinsip kehati – hatian dan

kesehatan, diperlakukan adanya kepastian terhadap standar dan
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tatacara yang dapat digunakan sebagai instrumen yang dapat

digunakan untuk melakukan penilaian kesehatan koperasi. Penilaian

terhadap kinerja keuangan koperasi dianggap penting untuk

mengetahuai apakah koperasi tersebut mengalami peningkatan atau

penurunan tiap tahunnya. Seusia dengan keputusan menteri koperasi

dan usaha kecil dan menengah no.35.3/Per/M.KUKM/X/2007 penilaian

kinerja koperasi bisa diketahui dari berbagai aspek diantaranya aspek

permodalan,kualitas aktiva produktif, manajemen, efesiensi, likuiditas,

kemandirian dan pertumbuhan dan jatidiri koperasi.

3.  Analisis Kinerja Keuangan Koperasi

Analisis terhadap laporan keuangan dapat digunakan untuk mengukur

perkembangan serta kinerja keuangan suatu perusahaan dimasa lalu serta

pada masa sekarang yang juga dapat digunakan untuk memperkirakan

kondisi keuangan perusahaan sehingga bermanfaat untuk mengetahui

kelemahan serta peluang yang ada.

Analisis tersebut diantaranya, yaitu :

a. Analisis Rasio

Analisis rasio merupakan suatu metode perhitungan dan interpretasi

rasio keuangan untuk menilai kinerja dan kondisi financial suatu

perusahaan. Rasio menggambarkan suatu hubungan atau

pertimbangan antara jumlah yang lain, dan dengan menggunkan alat

analisis berupa rasio ini akan menjelaskan dan memberikan gambaran

tentang posisi keuangan suatu perusahaan terutama apabila angka

rasio tersebut dibandingkan dengan angka rasio pembanding yang

digunakan sebagai standart ( Munawir, 2008:64 ).
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Pada dasarnya penilaian kinerja koperasi memiliki standar

tersendiri yang dikeluarkan dan ditetapkan oleh Menteri Negara

Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia No.

35.3/Per/M.KUKM/X/2007. Tujuan penetapan standarpenilaian koperasi

adalah meningkatkan peringkat kualitas koperasi, mengetahui kinerja

koperasi dalam suatu periode tertentu, dan mendorong koperasi agar

menerapkan prinsip – prinsip koperasi dan kaidah bisnis sehat.

Rasio keuangan yang digunakan menurut Keputusan Menteri Koperasi

dan Usaha Kecil dan Menengah No. 35.3/Per/M.KUKM/X/2007 tentang

petunjuk pelaksanaan Penilaian Kesehatan Keuangan Koperasi, adalah

sebagai berikut  :

1. Rasio Modal Sendiri terhadap Total Modal, yaitu untuk

mengukur kemampuan koperasi dalam menghimpun modal

sendiri dibandingkan dengan modal yang dimiliki.

Rasio Modal Sendiri terhadap Total Modal = 		 X

100%

2. Rasio Efesiensi, yaitu menunjukkan kemampuan koperasi

dalam memberikan pelayanan yang efesien kepada

anggotanya dari penggunaan aset yang dimiliki. Rasio

efesiensi merupakan perbandingan antara biaya opersional

terhadap pendapatan opersaiona.

Rasio Efesiensi = 	 	 	 X 100%

3. Rasio Aktiva Tetap terhadap Total Aset, yaitu mengukur

kemampuan koperasi di dalam meningkatkan aktyiva dari total

saet yang dimiliki.
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Rasio Aktiva Tetap Terhadap Total Aset = 		 X 100%

4. Likuiditas, yaitu perbandingan antra aktiva lancar koperasi

(kas+ bank ) dan passiva lancar ( kewajiban jangka pendek )

Likuiditas = 	 	 X 100%

5. Rentabilitas Aset, yaitu menunjukkan kemampuan koperasi

menghasilkan laba terhadap total aset.

Rentabilitas Aset = 		 X 100%

6. Rentabilitas modal sendiri, yaitu menunjukkan kemampuan

koperasi dalam menghasilkan laba terhadap total modal

sendiri yang dimiliki.

Rentabilitas Modal Sendiri = 	 	 X 100%

7. Rasio Kemandirian Operasional Pelayanan, yaitu kemampuan

koperasi dalam mengelolah kegiatan usahanya dibandingkan

biaya operasionalnya.

Kemudian Operasional Pelayanan = 		 X 100%

Pada penilitian rasio yang digunakan diantaranya Rasio Modal

Sendiri terhadap Total Modal,Rasio Efesiensi, Rasio Aktiva

tetap terhadap Total Aset,  Likuiditas, Rentabilitas Asset,

Rentabilitas Modal Sendiri dan kemandirian Operasional

Pelayanan.

b. Analisis trend

Analisis trend ( garis trend ) atau tendensi merupakan analisis laporan

keuangan yang biasanya dinyatakan dalam persentase tertentu.

Pengertian dari trend yang dikemukakan oleh Sudarso dan Edilius
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( 2004:233) mengatakan bahwa untuk menghitung angka – angka trend

dapat dilakukan dengan cara menggunakan tahun awal analisis sebagai

tahun dasarnya. Untuk menentukan angka trend dari tahun - tahun

selanjutnya dapat diperoleh dari persentase selisih antara tahun yang

diteliti dengan tahun awal sebagai tahun dasarnya, demikian

seterusnya, Pengertian analisis trend terhadap laba rugi maupun neraca

adalah sebagai berikut :

1. Analisis trend terhadap laba rugi adalah analisis yang

menyatakan perubahan dalam laporan laba atau rugi selama

beberapa tahun berturut – turut.

2. Analisis trend terhadap neraca adalah suatu analisis yang

dibuat untuk mengetahui dan mem

3. pelajari pergerakan pos – pos tertentu dari neraca suatu

perusahaan selama beberapa tahun berturut – turut.

Teknik analisis trend digunakan untuk mengetahui situasi

keuangan dengan cara melihat kecenderungan rasio – rasio

tersebut naik turun, sehingga mampu memproxikan kinerja

keuangan perusahaan apakah baik atau buruk.

c. Analisis Common size

Analisis Common size merupakan analisis vertical , dimana

analisis ini dilakukan dengan cara mengubah angka – angka yang

ada dalam Neraca dan Laporan laba rugi menjadi persentase

berdasarkan angka tertentu. Analisis Common size dilakukan

dengan membandingkan per komponen atau per pos dengan total
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aktiva maupun per komponen terhadap total passivanya ( John

Will, 2005:34).

Laporan dengan persentase per komponen menunjukkan

persentase dari total aktiva yang telah diinvestasikan dalam

masing – masing jenis aktiva. Dengan mempelajari laporan

dengan persentase ini dan membandingkan dengan rata – rata

industry sebagai keseluruhan dari perusahaan yang sejenis, akan

dapat diketahui apakah investasi dalam suatu aktiva melebihi

batas – batas yang umum berlaku ( over investnet ) atau justru

masih terlau kecil  ( under investment ) , dengan demikian untuk

periode berikutnya dapat diambil kebijakan – kebijakan yang perlu

, agar investasi dalam suatu aktiva tidak terlalu kecil ataupun

terlalu besar.

B. Penilitian Terdahulu

Penilitian mengenai kinerja keuangan koperasi telah banyak dilakukan,

diantaranya :

Indra (2003), melakukan penilitian dengan menggunkan analisis rasio keuangan

untuk mengetahui perkembangan kinerja keuangan pada PKPRI Soppeng.

Metode analisis data yang digunakan adalah rasio keuangan yang meliputi

likuiditas, aktivitas, solvabilitas, rentabilitas, dan rasio rata-rata historis.

Perkembangan PKPRI Soppeng dalam menjalankan usahanya selama

tahun 1997-2001 dapat dikatakan memiliki kinerja yang buruk. Dimana rasio

aktivitasnya secara keseluruhan menunjukkan penurunan demikian juga dengan

rasio likuiditasnya yang semakin menurun. Pada tahun terakhir kinerja PKPRI
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menunjukkan kenaikan kinerja dengan mendapatkan keuntungan atas penjualan

produk koperasi serta perbaikan manajemen intern koperasi.

Yuli ( 2009), melakukan analisi kinerja keuangan koperasi syariah KSU

“Para Mukti Mulya”. Metode analisis yang digunakan yaitu beruba rasio modal

sendiri terhadap total modal, rasio efesiensi, likuiditas, rentabilitas, asset,

rentabilitas modal sendiri, dan rasio partisipasi bruto. Hasil yang didapat secara

keseluruhan mengalami kenaikan yaitu pada rasio likuitidas , rentabilitas modal

sendiri, dan rasio pertisipasi bruto dari tahun 2007-2009.

Rasio modal sendiri terhadap total modal dari 2007-2009 mengalami

penurunan. Sedangkan rasio efesiensi setiap tahunnya menunjukka kondisi yang

selalu efesien.

Rahma (2010), melakukan penelitian mengenai kinerja keuangan

koperasi simpan pinjam di kota Soppeng dengan metode analisis rasio. Rasio

keuangan yang digunakan meliputi rasio likuiditas, solvabilitas, dan rentabilitas.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perkembangan kinerja koperasi dari tahun

1997-2007 mengalami kenaikan pada rasio likuiditasnya tetapi mengalami

penurunan pada rasio solvabilitas dan rasio rentabilitasnya.
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No Peneliti Metode penelitian Hasil penelitian

1. Indra

(2003)

Analisis Rasio dan rasio

rata-rata historis

Selama tahun 1997-2001

kinerjasecara

keseluruhan

menunjukkan penurunan

dilihat dari rasio

likuiditas, solvabilitas,

rentabilitas, dan rasio

rata-rata historis

2. Yuli

(2009)

Rasio modal sendiri

terhadap total modal,

rasio efesiensi,likiuditas,

rentabilitas,

assets,rentabilitas modal

sendiri, dan rasio

partisipasi bruto.

kinerja keuangan selama

tahun 2007-2009

mengalami kenaikan

secara keseluruhan

kecuali pada rasio modal

sendiri terhadap total

modal mengalami

penurunan. Rasio

efesiensi menunjukkan

kondisi efesiensi.

3. Rahma

(2010)

Rasio keuangan yang

meliputi rasio likuiditas,

rasio solvabilitas dan

rasio rentabilitas.

perkembangan kinerja

koperasi dari tahun

1997-2007 mengalami

kenaikan pada rasio

likuiditasnya tetapi

mengalami penurunan
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Sumber : Skrips i dan Jurnal

Pada dasarnya penilaian kinerja koperasi memiliki standar tersendiri yang

dikeleurkan dan ditetapkan oleh Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil dan

Menengah Republik Indonesia No.33.5/ Per/ M.KUKM/ X/ 2007.Tujuan

penetapan standar penilaian koperasi adalah meningkatkan peringkat kualitas

koperasi , mengetahui kinerja koperasi dalam suatu periode tertentu, dan

mendorong koperasi agar menerapkan prinsip – prinsip koperasi dan kaidah

bisnis sehat.

C. Kerangka Konseptual Penelitian

Kerangka konseptual penelitian membatu peneliti menguraikan secara

sistematis pokok permasalah dalam penelitian. kerangka konseptual dalam

penelitian ini.

Gambar 2.1  Kerangka Konseptual

pada rasiodan

solvabilitas dan rasio

rentabilitasnya.

Common size

Laporan keuangan KSP

“ Putra Mandiri “ dari tahun

2010-2014

Analisis Rasio/
Analisis Trend

Kinerja Keuangan koperasi
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Berdasarkan gambar kerangka konseptual, dapat diketahui bahwa

laporan keuangan merupakan salah satu aspek penting yang diperhatikan

baik bagi pihak intern maupun pihak ekstern. Sehingga dari laporan keuangan

tersebut dapat dilakukan penilaian kinerja keuangan keuangan suatu

perusahaan. Penilaian kinerja keuangan merupakan salah satu cara yang

dapat dilakukan oleh pihak manajemen agar dapat memenuhi kewajibannya

terhadap para penyandang dan dan juga untuk mencapai tujuan yang telah

ditetapkan oleh perusahaan.

Penelitian ini menggunakan beberapa analisis untuk mengetahui

kinerja keuangan KSP Putra Mandiri diantaranya menggunakan analisis rasio

berdasarkan keputusan Menteri Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah

No.35.3/Per/M.KUKM/X/2007 yang berupa rasio modal sendiri terhadap total

modal, rasio efesiensi, rasio aktiva tetap terhadap total aset, rasio likuiditas (

cash ratio ), rentabilitas asset, rentabilitas modal sendiri dan kemandirian

opersional pelayanan. Selanjutnya, dilakukan analisis Rasio yaitu Rasio

perkembangan keuangan koperasi berdasarkan pada rasio-rasio keuanganya.

Pada tahap selanjutnya, dilakukan analisis trend. Analisis trend dilakukan

dengan membandingkan perkomponen atau per pos dengan total aktiva juga

total passivanya ( neraca ) maupun per komponen terhadap penjualannya (

laba rugi ).

Dari analisis tersebut dapat diketahui bagaimana perkembangan kinerja

keuangan KSU Putra Mandiri selama beberapa tahun terakhir.
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Sesuai dengan Rasio keuangan yang digunakan menurut Keputusan

Menteri koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah

No.35.3/Per/M.KUKM/X/2007.

D. Hipotesis

Berdasarkan masalah yang telah dikemukakan sebelumnya maka diajukan

hipotesis sebagai jawaban sementara yang akan diteliti kebenarannya yaitu

Bahwa kinerja keuangan Koperasi Simpan Pinjam Putra Mandiri berjalan baik

berdasarkan atas Analisis rasio,Analisis Trend dan Common size.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian

Berdasarkan judul yang di pilih, penulis mengadakan penelitian pada

Koperasi Simpan Pinjam” Putra Mandiri “ di Kab.Soppeng. Adapun waktu

penelitian berlangsung kurang lebih selama duabulan, direncanakan mulai dari

tanggal 20 Maret 2016 sampai 20 Mei 2016.

B. Populasi dan Sampel

Objek pada penelitian ini adalah laporan keuangan KSP Putra Mandiri.

Populasi yang digunakan yaitu seluruh laporan keuangan KSP Putra Mandiri

mulai berdirinya sampai saat ini. Oleh karena pihak koperasi tidak bersedia

memberikan semua data laporan keuangannya sehingga sampel pada penelitian

ini yaitu laporan keuangan KSP Putra Mandiri dari tahun 2010-2014.

C. Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif

yaitu berupa laporan keuangan KSP Putra Mandiri dari tahun 2010-2014.

Sumber data yang diperoleh yaitu berasal dari KSP Putra Mandiri yang berupa

data sekunder.

D. Indentifikasi Variabel

Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Rasio Modal

sendiri terhadp Total Modal, Rasio Efisiensi, Rasio Aktiva Tetap terhadap Total

Aset, Likuiditas, Rentabilitas Asset, Rentabilitas Modal Sendiri dan kemandirian
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Operasional Pelayanan. Semua variabel tersebut sesuai dengan rasio keuangan

yang digunakan menurut Keputusan Menteri Koperasi dan Usaha Kecil dan

Menengah No.35.3/Per/M.KUKM/X/2007.

Rasio kemandirian Operasional Pelayanan, yaitu kemampuan koperasi dalam

mengelola kegiatan usahanya dibandingkan dengan biaya operasionalnya.

E. Defenisi Operasional Variabel dan Skala Pengukuran

Defenisi operasional variabel merupakan penjelasan secara operasional

dari variabel-variabel yang digunakan, berikut akan diuraikan mengenai defenisi

operasional variabel dan pengukurannya yaitu:

1. Rasio Modal Sendiri terhadap Total Modal yaitu Rasio yang digunakan

untuk mengukur kemampuan koperasi dalam menghimpun modal sendiri

dibandingkan dengan total yang dimiliki.

2. Rasio Efesiensi yaitu rasio yang menunjukkan kemampuan koperasi

dalam menghemat biaya operasional pelayanan terhadap partisipasi

anggotanya dari penggunaan aset yang dimiliki.

3. Rasio Aktiva Tetap terhadap Total Aset, yaitu mengukur kemampuan

koperasi di dalam meningkatkan aktiva dari total aset yang dimiliki.

4. Rasio Likuditas yaitu rasio yang menunjukkan kemampuan koperasi

dalam memenuhi hutang jangka pendeknya /kewajiban lancarnya.

5. Rasio Rentabilitas Aset yaitu rasio yang menunjukkan kemapuan

koperasi dalam menghasilkan laba berdasarkan total modal atau total

aset yang dimiliki.
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6. Rasio Rentabilitas Modal sendiri yaitu rasio yang menunjukkan

kemampuan koperasi dalam mengahsilkan laba terhadap total modal

sendiri yang dimiliki.

F. Metode Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Analisis

rasio, Analisis trend dan Common size.

1. Analisis Rasio

Analisis rasio ini gunakan untuk mengenalisis kinerja koperasi

berdasarkan rasio-rasio keuangan sesuai dengan keputusan Menteri

Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah No.35.3/Per/M.KUKM/X/2007.

Rasio-rasio tersebut yaitu Rasio Modal Sendiri terhadap Total Modal,

Rasio Efisiensi, Rasio Aktiva Tetap terhadap Total Aset, Likuiditas,

Rentabilitas Asset Rentabilitas Modal Sendiri dan kemampuan

Operasional Pelayanan.

Adapun formulasi rasio-rasio tersebut, yaitu:

a. Rasio Modal Sendiri terhadap Total Modal = 		 X 100%

b. Rasio Efisiensi = 	 		 X 100%

c. Rasio Aktiva Tetap Terhadap Total Aset = 		 X 100%

d. Likuiditas = 	 	 	 X 100%

e. Rentabilitas Aset = 	 X 100%

f. Rentabilitas Modal Sendiri = 	 	 	 X 100%

g. Kemandirian Operasional Pelayanan = 		 X 100%
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2. Analisis Trend

Trend yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah trend

perkembangan dari tahun ke tahun berdasarkan pada rasio-rasio

keuangannya. Analsis trend digunakan untuk melihat perkembangan

rasio-rasio keuangan koperasi dalam beberapa tahun. Perbandingan

dilakukan antara rasio pada saat sekarang dengan rasio yang sama pada

waktu lampau (time series ). Analisis ini digunakan untuk mengetahui

perkembangan atau kecenderungan yang terjadi dari masing-masing

rasio selama periode analisis.

3. Analisis Common size

Analsis Common size merupakan analisis Vertikal dimana analisis ini

dilakukan dengan cara merubah angka – angka yang ada dalam nerca

dan laporan laba rugi menjadi persentase berdasrkan angka tertentu.

Analisis Common size membandingkan pos – pos dalam nerca laba rugi

dengan total aktiva dan dinyatakan dalam persen, sedangkan dalam

laporan laba rugi dibandingkan dengan total penjulannya dengan angka

dasar 100 % ( John, Wild, 2005 :34).
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BAB IV

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN

A. Profil Koperasi Simpan Pinjam Putra Mandiri

KOSPIN “ Putra Mandiri “ di kabupaten Soppeng secara resmi berdiri

pada tanggal 1 Juni 2006 dengan badan hukum No.518/403.BH/436.313/2006

dan beralamat di Jl.Kemakmuran No.5 Desa Lapajung Kecamatan Cendranae

Kabupaten Soppeng. Meskipun Koperasi ini merupakan koperasi Simpan pinjam

tetapi koperasi ini hanya memiliki Satu unit usaha yaitu simpan Pinjam.

B. Struktur Organisasi

RAPAT ANGGOTA

PENGURUS

MANAGER

UNIT USAHA SIMPAN PINJAM

ANGGOTA / CALON ANGGOTA

RAPAT ANGGOTA

RAPAT ANGGOTA
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C. Susunan Pengurus, Pengawas dan Karyawan

a. Kepengurusan

NO NAMA JABATAN

1. JUMARDIN. A Ketua

2. JAMALUDDIN Sekertaris

3. NURAENI Bendahara

b. Pengawas

NO NAMA JABATAN

1. JUMRAH Koordinator

c. Karyawan

NO NAMA JABATAN

1. ANDI RAHMAN Manager
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2. ANDI TENRI Kasir

3. SITI FATMASARI Admin.kredit

4. SUDRIMAN Koletor

5. SYAMSUDDIN Bag.Umum

6. RESKY Trynee

D. Kegiatan Usaha Koperasi Simpan Pinjam Putra Mandiri

Koperasi menyelenggarakan kegiatan usaha sebagai berikut :

1. Unit usaha Simpan Pinjam

2. Perdangan Umum

3. Kontraktor dan konsultan bangunana

4. Agrobisnis dan agroindustri

5. Jasa pendidikan, konsultan dan pelatihan pendidikan

6. Biro Jasa

7. Jasa transportasi
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E. Visi dan Misi Koperasi Simpan Pinjam Putra Mandiri

A. Visi Koperasi Sebagai berikut :

Menjadikan koperasi terkemuka yang selalu mengutamakan kepuasan

nasabah.

B. Misi Koperasi Sebagai berikut :

1. Melakukan kegiatan yang terbaik dengan mengutamakan pelayanan

kepada usaha menengah ke bawah untuk menunjang peningkatan ekonomi

masyarakat.

2. memberikan pelayanan prima kepada Nasabah melalui jaringan kerja

keras yang tersebar luas.

3. memberikan keuntungan dan manfaat yang optimal kepada pihak –

pihak berkepentingan.
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BAB V

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Analisis Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data sekunder yaitu

laporan keuangan Koperasi Simpan Pinjam “ Putra Mandiri “ dari tahun 2010 –

2014. Laporan keuangan tersebut dianalisis menggunakan analisis rasio

bertdasarkan keputusan Menteri Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah No.

35.3/Per/M.KUKM/X/2007 dan Analisis Trend.

1. Analisis Rasio Keuangan Koperasi Simpan Pinjam “ Putra Mandiri “

di kabupaten Soppeng

Perhitungan rasio keuangan bermanfaat bagi pihak manajemen dalam

mengambil keputusan yaitu memberikan suatu indikasi mengenai kekuatan

suatu koperasi, misalnya neraca mencerminkan nilai aktiva, hutang dan

modal sendiri pada suatu priode tertentu, sedangkan perhitungan sisa hasil

biaya yang ditanggung selama periode tertentu. Hasil perhitungan rasio dari

tahun 2010 hingga tahun 2014 secara lengkap dapat dilihat dilampiran

dengan ringkasan sebagai berikut :
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Table.5.1

Hasil Perhitungan Rasio Koperasi Simpan Pinjam “ Putra Mandiri” di
kabupaten Soppeng

Rasio 2010 2011 2012 2013 2014

Modal Sendiri

terhadap total

modal

47,21% 49,86% 36,28% 42,09% 49,38%

Efesiensi 46,86% 54,32% 64,18% 63,79% 69,4%

Aktiva tetap

terhadap total

asset

9,61% 5,8% 9,33% 25,39% 28,6%

Likuiditas ( cash

rasio )

11,77% 26,42% 5,13% 17,47% 14,29%

Rentabilitas asset 28,16% 26,65% 15,13% 14,38% 10,39%

Rentabilitas Modal

Sendiri

59,65% 53,44% 41,69% 34,15% 21,05%

Kemandirian

operasional

213% 184% 156% 157% 144%
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pelayanan

Tabel diatas menunjukkan bahwa rasio Modal sendiri terhadap total

modal tahun 2010 – 2011 diperoleh angka sebesear 47,21% dan 49,86% ,

sedangkan pada tahun 2012 turun menjadi 36,28% kemudian mengalami

kenaikan sebesar 42,09% pada tahun 2013 dan naik lagi pada tahun 2014

yaitu sebesar 49,38%. Rasio Efesiensi pada tahun 2010 – 2014 mengalani

kenaikan secara berangsur – angsur kecuali pada tahun 2013. Rasio Aktiva

Tetap terhadap Total Aset pada Tahun 2010 diperoleh angka sebesar 9,61%

, tahun 2011  terjadi penurunan 5,8% dan naik pada tahun naik pada tahun

2012 – 2014 yaitu 9,33% , 25,39%, dan 28,6%. Pada tahun 2010 rasio

Likuiditas didapatkan angka sebesar 11,77% , dan naik menjadi 26,42%

pada tahun 2011, penurunan yang cukup besar terjadi pada tahun 2012

yaitu 5,13% dan mengalami kenaikan pada tahun berikutnya yaitu sebesar

17,47% dan turun sebesar 14,29% pada tahun 2013. Rasio Rentabilitas Aset

pada tahun 2010 – 2014 mengalami penurunan secara berangsur – angsur

yaitu 28,16%, 26,65%, 15,13%, 14,38% dan 10,39%. Rasio Rentabilitas

modal sendiri juga mengalami penuruna secara berangsur- angsur dari

tahun 2010 – 2014. Rasio kemandirian Operasional pelayanan juga

mengalami penurunan secara berangsur setiap tahunnya, ini disebabkan

karena biaya operasional yang semakin tinggi setiap tahunnya dengan tidak

diimbangi pendapatan usahanya.
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Berdasarkan perhitungan rasio didapatkan hasil untuk terakhir , yaitu

tahun 2014 Rasio Modal Sendiri terhadap Total Modal 49,38% diman hal ini

menunjukkan kemampuan koperasi dalam menghimpun modal sendiri

dibandingkan dengan total modal di miliki dengan kategori sangat baik

karena >20%. Rasio Efesiensi yang diformulakan dengan BOPO pada tahun

2014 sebesar 69,4%, dimana hal ini menunjukkan seberapa besar koperasi

mampu memberikan pelayanan yang efesien kepada anggotanya dengan

kategori cukup efesien karena barada diantara nilai rasio 26-50%. Rasio

Likuiditas pada tahun 2014 sebesar 14,29%, menunjukkan kemampuan

koperasi dalam memenuhi hutang jangka pendeknya atau kewajiban

lencarnya dengan kategori kurang likuid karena berada diantara nilai rasio

14-20%. Rasio Rentabilitas Aset tahun 2014 sebesar 10,39%, menunjukkan

kemampuan koperasi dalam menghasilkan laba berdasarkan total Aset yang

dimiliki dan masuk masuk kategori tinggi karena > 10%. Tahun 2014 untuk

rasio Rentabilitas Modal Sendiri diperoleh angka 21,05 % yaitu menunjukkan

kemampuan koperasi dalam menghasilkan laba terhadap total nodal sendiri

dimiliki dengan kategori tinggi yaitu berada >10%. Tahun 2014 rasio

Kemandirian Operasional pelayanan sebesar 144% . hal ini terhadap biaya

opersiaonal pelayanan dengan kategori cukup baik karena berada diantara

nilai rasio 126-150%.

a. Perhitungan Analisis Rasio Pasa KSP “ Putra Mandiri” Tahun 2010

1) Rasio Modal Sendiri Terhadap total Modal= 		 X 100 %

= . .. . . X 100 %

= 47,21 %
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2) Rasio Efisiensi= 	 		 X 100 %

= . .. . X 100 %

= 46,86 %

3) Rasio Aktiva Tetap terhadap Total Aset= 		 X 100 %

= . .. . . X 100 %

= 9,61 %

4) Likuiditas= 	 		 X 100 %

= . .. . X 100 %

= 11,77 %

5) Rentabilitas Aset= 	 X 100 %

= . .. . . X 100 %

= 28,16 %

6) Rentabilitas Modal Sendiri= 	 	 X 100 %

= . .. . X 100 %

= 59,65 %

7) Kemandirian Operasional Pelayanan= 		 X 100 %
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= . .. . X 100 %

= 2,13 %

b. Perhitungan Analisis Rasio Pada KSP “ Putra Mandiri “ tahun 2011

1) Rasio Modal Sendiri Terhadap total Modal= 		 X 100 %

= . . .. . . X 100 %

= 49,86 %

2) Rasio Efisiensi= 	 		 X 100 %

= . .. . . X 100 %

= 54,32%

3) Rasio Aktiva Tetap terhadap Total Aset= 		 X 100 %

= . .. . . X 100 %

= 5,8 %

4) Likuiditas= 	 		 X 100 %

= . .. . X 100 %

= 26,42%

5) Rentabilitas Aset= 	 X 100 %
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= . .. . . X 100 %

= 26,65 %

6) Rentabilitas Modal Sendiri= 	 	 X 100 %

= . .. . . X 100 %

= 53,44 %

7) Kemandirian Operasional Pelayanan= 		 X 100 %

= . . .. . X 100 %

= 184 %

c. Perhitungan Analisis Rasio Pada KSP “ Putra Mandiri “ tahun 2012

1) Rasio Modal Sendiri Terhadap total Modal= 		 X 100 %

= . . .. . . X 100 %

= 36,28%

2) Rasio Efisiensi= 	 		 X 100 %

= . .. . . X 100 %

= 64,18 %

3) Rasio Aktiva Tetap terhadap Total Aset= 		 X 100 %
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= . .. . . X 100 %

= 9,33 %

4) Likuiditas= 	 		 X 100 %

= . .. . . X 100 %

= 5,13 %

5) Rentabilitas Aset= 	 X 100 %

= . .. . . X 100 %

= 15,13 %

6) Rentabilitas Modal Sendiri= 	 	 X 100 %

= . .. . . X 100 %

= 41,69 %

7) Kemandirian Operasional Pelayanan= 		 X 100 %

= . . .. . X 100 %

= 156 %

d. Perhitungan Analisis Rasio Pada KSP “ Putra Mandiri “ tahun 2013

1) Rasio Modal Sendiri Terhadap total Modal= 		 X 100 %
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= . . .. . . X 100 %

= 42,09 %

2) Rasio Efisiensi= 	 		 X 100 %

= . .. . . X 100 %

= 63,79%

3) Rasio Aktiva Tetap terhadap Total Aset= 		 X 100 %

= . .. . . X 100 %

= 25,39 %

4) Likuiditas= 	 		 X 100 %

= . .. . . X 100 %

= 17,47%

5) Rentabilitas Aset= 	 X 100 %

= . .. . . X 100 %

= 14,38 %

6) Rentabilitas Modal Sendiri= 	 	 X 100 %

= . .. . . X 100 %
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= 34,15 %

7) Kemandirian Operasional Pelayanan= 		 X 100 %

= . . .. . X 100 %

= 157 %

e. Perhitungan Analisis Rasio Pada KSP “ Putra Mandiri “ tahun 2014

1) Rasio Modal Sendiri Terhadap total Modal= 		 X 100 %

= . . .. . . X 100 %

= 49,38 %

2) Rasio Efisiensi= 	 		 X 100 %

= . .. . . X 100 %

= 69,4%

3) Rasio Aktiva Tetap terhadap Total Aset= 		 X 100 %

= . .. . . X 100 %

= 28,6 %

4) Likuiditas= 	 		 X 100 %

= . .. . . X 100 %

= 14,29 %
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5) Rentabilitas Aset= 	 X 100 %

= . .. . . X 100 %

= 10,39 %

6) Rentabilitas Modal Sendiri= 	 	 X 100 %

= . .. . . X 100 %

= 21,05 %

7) Kemandirian Operasional Pelayanan= 		 X 100 %

= . . .. . X 100 %

= 144 %

2. Analisis Trend Koperasi Simpan Pinjam “ Putra Mandiri “

dikabupaten Soppeng

Analisis trend yaitu analisis yang digunakan untuk melihat

perubahan atau naik turunnya nilai rasio keuangan koperasi dalam

beberapa tahun sehingga dapat diketahui perkembangan usahanya.

a. Analisis trend Rasio Modal sendiri Terhadap Total Modal diperlukan

untuk melihat kemapuan koperasi dalam menghimpun modal sendiri

dibangdingkan dengan total yang dimiliki selama periode tertentu.

Trend Rasio Modal sendiri terhadap total Modal dari tahun 2010

sampai 2014 yaitu cenderung naik – turun , tahun 2010 sebesar

47,21% dan 49,86%  pada tahun 2011, sedangkan pada tahun 2012
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turun mernjadi 36,28% kemudian mengalami kenaikan sebesar

42,09% pada tahun 2013, dan naik lagi pada tahun 2014  yaitu

sebesar 49,38%.

Berikut Trend rasio Modal sendiri Terhadap Total Modal adalah

sebagai berikut :

Gambar 5.1
Trend Rasio Modal Sendiri terhadap Total Modal

b. Trend Rasio Efesiensi

Analisis Trend Rasio Efesiensi menunjukkan seberapa besar koperasi

mampu memberikan pelayanan efesien kepada anggotanya. Trend Rasio

pada tahun 2010 – 2014 mengalami kenaikan secara signifikan yaitu

46,86%, 64,18 %, 63,79% dan 69,4% kecuali pada tahun 2013 turun

menjadi 63,79%. Bentuk Trend Rasio Efesiensi adalah sebagai berikut :
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20.00%

40.00%

60.00%

2010 2011 2012 2013 2014

Rasio Modal Sendiri Terhadap Total
Modal

Rasio Modal Sendiri
Terhadap Total Modal
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Gambar 5.2

Trend Rasio Efesiensi

c. Trend Rasio Aktiva Tetap Terhadap Total Aset

Analisis Trend Rasio Aktiva Tetap terhadap Total asset menunjukkan

kemampuan koperasi dalam menggunkan asset tetap secara efektif

terhadap total asset yang dimiliki. Trend Rasio Aktiva Tetap Terhadap

Total Aset cenderung naik kecuali pada tahun 2011, dan pada tahun 2010

diperoleh angka sebesar 9,61%, tahun 2012 turun menjadi 5,8% dan naik

pada tahun 2012 – 2014 yaitu 9,33%, 25,39% dan 28,6%. Bentuk Trend

Rasio Aktiva Tetap Terhadap Total Aset adalah sebagai berikut :

0.00%

20.00%

40.00%

60.00%

80.00%
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Rasio Efesiensi

Rasio Efesiensi
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Gambar 5.3

Trend Rasio Aktivas Tetap Terhadap Total Aset

d. Trend Rasio Likuiditas

Analisis Rasio Likuiditas menunjukkan kemampuan koperasi dalam

memenuhi hutang jangka pendeknya atau kewajiban lancarnya. Pada

tahun 2010 trend Rasio Likuiditas didapatkan angka sebesar 11,77% dan

naik menjadi 26,42% pada tahun 2011, penurunan yang cukup besar

terjadi pada tahun 2012 yaitu 5,13% dan mengalami kenaikan pada tahun

berikutnya yaitu sebesar 17,47%. Bentuk Trend Rasio Likuiditas adalah

sebagai berikut
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20.00%

30.00%

40.00%
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Gambar 5.4

Trend Rasio Rentabilitas Aset

e. Trend Rasio Rentabilitas Asset

Analisis Trend Rentabilitas Asset menunjukkan kemampuan koperasi

dalam menghasilkan laba berdasarkan total aset yang dimiliki. Trend

Rasio Rentabilitas Aset pada tahun 2010 – 2012  mengalami penururnan

secara berangsur – angsur yaitu dari 28,16 %, 26,65 %, 5,13% , 14,38 %

dan 10,39 %. Bentuk Trend Rasio Rentabilitas Aset adalah sebagai

berikut  :

0.00%

5.00%
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25.00%

30.00%
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Gambar 5.5

Trend Rasio Rentabilitas Asset

f. Trend Rasio Rentabilitas Modal Sendiri

Analisis Trend Rasio Rentabilitas Modal Sendiri menunjukkan

kemampuan koperasi dalam menghasilkan lllaba terhadap total modal

sendiri. Trend Rasio Rentabilitas Modal

Sendiri mengalami penurunan secara berangsur dddari tahun 2010 –

2014 secara berangsur setiap tahunnya yaitu 213%, 184%, 156%,157%

dan 144%.

Bentuk Trend Rasio Kemandirian Operasional Pelayanan adalag sebagai

berikut :
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Gambar 5.6

Trend Rasio Rentabilitas Modal Sendiri

g. Trend Rasio Kemandirian Operasional Pelayanan

Analisis Trend kemandirian operasional pelayanan menunjukkan

kemampuan koperasi dalam mengelola pendapatan usahanya untuk

biaya operasional pelayanan. Trend Rasio kemandirian operasional

pelayanan mengalami penurunan dari tahun 2010 – 2014 secara

berangsur setiap tahunnya yaitu 213%, 184% , 156%, 157% dan 144%.

Bentuk Trend Rasio Kemandirian Operasional Pelayanan adalah sebagai

berikut :
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Gambar 5.7

Trend Rasio Kemandirian Operasional Pelayanan

3. Analisis Common Size Koperasi Simpan Pinjam “ Putra Mandiri “

di  kabupaten Soppeng

Laporan keuangan Kopersi Simpan Pinjam “ Putra Mandiri “ di kabupaten

soppeng periosde 2010 – 2014 dapat diketahui persentase setiap

komponennya. Analisis common size dilakukan dengan cara merubah

angka – angka yang ada dalam neraca dan laporan laba rugi menjadi

persentase berdasarkan angka tertentu pada table 5.2.

Tabel 5.2

Hasil Perhitungan Common size Neraca Koperasi Simpan Pinjam “ Putra

Mandiri “ di kabupaten Soppeng per 31 Desember 2010 – 2014 ( % ).

POS – POS 2010 2011 2012 2013 2014

AKTIVA

0

0.5

1

1.5

2

2.5

2010 2011 2012 2013 2014

Rasio Kemandirian
Operasional Pelayanan
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Kas 6,22 12,78 0,42 0,75 1,83

Giro Bank - - - 4,00 0,09

Tabungan - - 2,77 4,91 4,96

Deposit PPOB / Celuler - 0,30 0,01 0,01 0,01

Pinjaman Yang diberikan 76,83 81,39 54,10 51,54 56,79

Pinjaman Lain – lain 4,92 1,91 34,17 14,47 3,91

Penyisihan PH Pinjaman -1.27 -1,92 -1,61 -2,31 -2,83

Pembiayaan Ragu – ragu 3,69 - 0,79 1,05 7,36

Beban yang di bayar di Muka - - - - -

Aktiva Tetap 13,63 11,93 17,39 34,33 39,87

Mesin 0,35 0,31 0,17 0,17 0,20

Akumulasi PH Aktiva Tetap -4,38 -6,43 -8,23 -9,11 -11,46

100 100 100 100 100
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TOTAL AKTIVA

KEWAJIBAN

4.1 Tabungan Koperasi 7,29 4,62 3,50 2,53 4,16

4.2 Simpanan Berjangka 24,19 40,57 - - -

4.3 Pinjaman yang di terima 6,01 - 53,16 33,26 34,57

4.4 Beban Yang Masih Harus

di Bayar

- 2,89 0,50 10,40 9,24

4.5 Kewajiaban Lain – lain - 1,76 1,45 2,62 2,51

4.6 Dana – dana SHU

15,30 0,31 5,12 9,09 0,13

KEKAYAAN BERSIH

5.1  Simpanan Pokok 1,19 1,03 0,57 0,57 0,66

5.2  Simpanan Wajib 10,72 12,37 8,61 10,35 13,94

POS –POS 2010 2011 2012 2013 2014
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5.3 Cadangan Umum 7,14 9,82 9,92 14,47 21,70

5.4 Modal Donasi - - 2,05 2,33 2,69

5.5 Cadangan Tujuan Risiko - - - - -

5.6 SHU Tahun lalu - - - - -

5.7 SHU Tahun Berjalan 28,16 26,65 15,13 14,38 10,40

TOTAL KEWAJIBAN DAN

EKUITAS

100 100 100 100 100

Data pada table 5.2 dapat diketahui bahwa pada sisi aktiva

menunjukkan persentase aktiva lancer tertinggi terdapat pada tahun 2009

yaitu sebesar 94,19% dari total aktivanya, dan terendah terdapat pada

tahun 2011 yaitu sebesar 71,39 % dari total aktivanya dengan kontribusi

pos pinjaman yang diberikan ( piutang ) memberikan angka terbesar.

Aktiva lancer terdiri dari kas, giro bank, tabungan, pembiayaan ragu- ragu

, dan beban yang dibayar dimuka. Proporsi nilai aktiva tetap menunjukkan

persentase tertinggi pada tahun 2011 sebesar 28,61% dari total

aktivanya, dan terendah terdapat pada tahun 2009 sebesar 5,81% dari

total aktivanya.
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Pada sisi passive, persentase kewajiaban tertinggi yaitu pada

tahun 2012 sebesar 63,72% dan persentase terendah terdapat pada

tahun 2011 yaitu sebesar 50,14%. Kewajiban terdiri sari tabungan

koperasi, simpanan Berjangka, Pinjaman yang diterima, Beban yang

Masih Harus dibayar, kewajiabn lain – lain dan Dana –dana SHU.

Proporsi kekayaan bersih tertinggi terdapat pada tahun 2011 yaitu

sebesar 49,86% yaitu terdiri dari

Simpanan Pokok , Simpanan Wajib, Cadangan Umum , Modal Donasi,

Cadangan Tujuan Risiko , SHU tahun Lalu dan SHU Tahun Berjalan.

Sedangkan proporsi kekayaan bersih terendah terdapat pada tahun 2012

yaitu sebesar 36,28%.

Tabel 5.3

Hasil Perhitungan Common Size Sisa  Hasil Usaha Koperasi Simpan

Pinjam “ Putra Mandiri “ di kabupten Soppeng Per 31 Desember 2010 –

2014 (%)

Pos – pos 2010 2011 2012 2013 2014

Total

Pendapatan

100 100 100 100 100

Pendapatan

Jasa

97,27 95,25 98,59 98,55 99,27
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Pendapatan

Operasional

Lainnya

2,73 2,31 1,01 2,31 0,58

Beban

Usaha

46,86 53,00 63,93 63,66 69,30

Biaya Jasa 12,72 18,13 10,84 16,54 4,58

Beban

Operasional

34,14 34,87 53,09 47,12 64,72

SHU Bersih 53,14 47,00 36,07 36,34 30,70

Data pada table 5.3 menunjukkan bahwa persentase pendapatan

jasa tertinggi yaitu pada tahun 2014 sebesar 99,27%, dan terendah

terjadi pada tahun 2011 yaitu sebesar  95,25% dari total pendapatannya.

Persentase pendapatan Operasional lainnya  paling tinggi terjadi pada

tahun 2010 sebesar 2,73%, dan yang terendah tahun  2011 sebesar

1,01% dari total pendapatannya.

Persentase Beban Usaha mengalami kenaikan dengan

persentase terbesar terjadi pada tahun 2014 yaitu sebesar 69,3% , dan

yang terendah pada tahun 2010 sebesar 53% dari total pendapatannysa.
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Persentase Biaya Jasa terbesar pada tahun 2011 yaitu sebesar 18,13%

dari total pendapatannya, dan terendah pada tahun 2014 sebesar 4,58%

dari total pendapatannya. Pesrentase Operasional terbesar terjadi pada

tahun 2014 sebesar 64,72% dan terendah pada tahun 2010 sebesar

34,14% . sedangkan untuk persentase SHU Bersih mengalami

penururnan , yaitu dengan nilai tertinggi pada tahun 2010 sebesar 53,14%

dan terendah pada tahun 2014 yaitu sebesar 30,7% dari total

pendapatannya.

a. Perhitungan Analisis Common Size neraca KSP “ Putra Mandiri “ di

Kabupaten Soppeng Tahun 2010

AKTIVA LANCAR

1) = 	 X 100 %

= . .. . . X 100 %

= 6,22 %

2) = 	 	 		 X 100 %

									= . . .. . . X 100 %

= 76,83 %

3) = 	 		 X 100 %

										= . .. . . X 100 %

= 4,92 %

4) = 	 		 X 100 %

= . .. . . X 100 %

= -1,27 %
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5) = 		 X 100 %

= . .. . . X 100 %

= 3,69 %

AKTIVA TETAP

6) = 		 X 100 %

= . .. . . X 100 %

= 13,63 %

7) = 		 X 100 %

= . .. . . X 100 %

= 0,35 %

8) = 	 	 		 X 100 %

= . .. . . X 100 %

= -4,38 %

KEWAJIBAN

9) = 	 		 	 	 X 100 %

= . .. . . X 100 %

= 7,29 %

10) 	= 	 			 	 	 	 X 100 %

	= . .. . . X 100 %

= 24,19 %
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11) 	= 	 		 	 	 	 X 100 %

	= . .. . . X 100 %

= 6,01 %

12) = 		 	 	 	 X 100 %

= . .. . . X 100 %

= 15,3 %

EKUITAS

13) = 		 	 	 X 100 %

= . .. . . X 100 %

= 1,19 %

14) 	= 	 			 	 	 	 X 100 %

	= . .. . . X 100 %

= 10,72 %

15) 	= 		 	 	 	 X 100 %

	= . .. . . X 100 %

= 7,14 %

16) = 	 		 	 	 	 X 100 %

= . .. . . X 100 %

= 28,16 %
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b. Perhitungan Analisis Common Size neraca KSP “ Putra Mandiri “ di

Kabupaten Soppeng Tahun  2011

AKTIVA LANCAR

1) = 	 X 100 %

= . .. . . X 100 %

= 12,78 %

2) = 	 		 X 100 %

= .. . . X 100 %

= 0,03 %

3) = 	 	 		 X 100 %

= . . .. . . X 100 %

= 81,39 %

4) = 	 		 X 100 %

= . .. . . X 100 %

= 1,91 %

5) = 	 		 X 100 %

= . .. . . X 100 %

= 1,92 %

AKTIVA TETAP

6) = 		 X 100 %

= . .. . . X 100 %
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= 11,93 %

7) = 		 X 100 %

= . .. . . X 100 %

= 0,31%

8) = 	 	 		 X 100 %

= . .. . . X 100 %

= -6,43 %

KEWAJIBAN

9) = 	 		 	 	 X 100 %

= . .. . . X 100 %

= 4,62 %

10) 	= 	 			 	 	 	 X 100 %

	= . .. . . X 100 %

= 40,57 %

11) 	= 	 	 	 	 		 	 	 	 X 100 %

	= . .. . . X 100 %

= 2,89 %

12) = 		 	 	 	 X 100 %

= . .. . . X 100 %

= 1,76 %
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13) = 		 	 	 X 100 %

= . .. . . X 100 %

= 0,31 %

EKUITAS

14) 	= 	 			 	 	 	 X 100 %

	= . .. . . X 100 %

= 1,03 %

15) 	= 		 	 	 	 X 100 %

	= . .. . . X 100 %

= 12,37 %

16) = 		 	 	 	 X 100 %

= . .. . . X 100 %

= 9,82 %

17) = 	 		 	 	 	 X 100 %

= . .. . . X 100 %

= 26,65 %

c. Perhitungan Analisis Common Size neraca KSP “ Putra Mandiri “ di

Kabupaten Soppeng Tahun  2012

AKTIVA LANCAR

1) = 	 X 100 %
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= . .. . . X 100 %

= 0,42 %

2) = 	 X 100 %

= . .. . . X 100 %

= 2,77 %

3) = 	 		 X 100 %

= .. . . X 100 %

= 0,01 %

4) = 	 	 		 X 100 %

= . . .. . . X 100 %

= 54,1 %

5) = 		 X 100 %

= . . .. . . X 100 %

= 34,17 %

6) = 	 		 X 100 %

= . .. . . X 100 %

= 1,61%

7) = 	 		 X 100 %

= . .. . . X 100 %

= 0,79%

AKTIVA TETAP
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8) = 		 X 100 %

= . .. . . X 100 %

= 17,39 %

9) = 	 X 100 %

= . .. . . X 100 %

= 4,62 %

10) 	= 	 	 	 			 	 X 100 %

	= . .. . . X 100 %

= -8,23 %

KEWAJIBAN

11) 	= 	 		 	 	 	 X 100 %

	= . .. . . X 100 %

= 3,5 %

12) = 	 		 	 	 	 X 100 %

= . . .. . . X 100 %

= 53,16 %

13) = 	 	 	 		 	 	 X 100 %

= . .. . . X 100 %

= 0,5 %
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14) = 	 			 	 	 	 X 100 %

	= . .. . . X 100 %

= 1,76 %

15) 	= 		 	 	 	 X 100 %

	= . .. . . X 100 %

= 5,12 %

EKUITAS

16) = 		 	 	 	 X 100 %

= . .. . . X 100 %

= 0,57 %

17) = 		 	 	 	 X 100 %

= . .. . . X 100 %

= 8,61 %

18) = 		 	 	 	 X 100 %

= . .. . . X 100 %

= 9,92 %

19) = 		 	 	 	 X 100 %

= . .. . . X 100 %

= 2,05 %
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20) = 	 						 	 	 	 	 X 100 %

= . .. . . X 100 %

= 15,13 %

d. Perhitungan Analisis Common Size neraca KSP “ Putra Mandiri “ di

Kabupaten Soppeng Tahun  2013

AKTIVA LANCAR

1) = 	 X 100 %

= . .. . . X 100 %

= 0,75 %

2) = 		 X 100 %

= . .. . . X 100 %

= 4,00 %

3) = 		 X 100 %

= . .. . . X 100 %

= 4,91 %

4) = 	 		 X 100 %

= .. . . X 100 %

= 0,01 %

5) = 	 	 		 X 100 %

= . . .. . . X 100 %

= 51,54 %
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6) = 		 X 100 %

= . .. . . X 100 %

= 14,47%

7) = 	 	 		 X 100 %

= . .. . . X 100 %

= -2,13 %

8) = 		 X 100 %

= . .. . . X 100 %

= 1,05 %

AKTIVA TETAP

9) = 		 X 100 %

= . . .. . . X 100 %

= 34,33 %

10) 	= 			 	 X 100 %

	= . .. . . X 100 %

= 0,17 %

11) = 	 	 	 		 	 X 100 %

	= . .. . . X 100 %

= -9,11 %
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KEWAJIBAN

12) = 		 	 	 	 X 100 %

= . .. . . X 100 %

= 2,53 %

13) = 	 		 	 	 X 100 %

= . . .. . . X 100 %

= 33,26 %

14) = 	 	 	 	 			 	 	 	 X 100 %

	= . .. . . X 100 %

= 10,4 %

15) 	= 		 	 	 	 X 100 %

	= . .. . . X 100 %

= 2,62 %

16) = 		 	 	 	 X 100 %

= . .. . . X 100 %

= 9,09 %

EKUITAS

17) 	= 		 	 	 	 X 100 %

= . .. . . X 100 %

= 0,57 %
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18) = 		 	 	 	 X 100 %

= . .. . . X 100 %

= 10,35 %

19) 	= 		 	 	 	 X 100 %

= . .. . . X 100 %

= 14,47 %

20) = 		 	 	 	 X 100 %

= . .. . . X 100 %

= 2,33 %

21) 	 						 	 	 	 	 X 100 %

= . .. . . X 100 %

= 14,38 %

e. Perhitungan Analisis Common Size neraca KSP “ Putra Mandiri “ di

Kabupaten Soppeng Tahun  2014

AKTIVA LANCAR

1) = 	 X 100 %

= . .. . . X 100 %

= 1,83 %

2) = 	 		 X 100 %

= . .. . . X 100 %

= 0,09 %
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3) = 		 X 100 %

= . .. . . X 100 %

= 4,96%

4) = 		 X 100 %

= .. . . X 100 %

= 0,01 %

5) = 	 		 X 100 %

= . . .. . . X 100 %

= 56,79 %

6) = 		 X 100 %

= . .. . . X 100 %

= 3,19 %

7) = 	 		 X 100 %

= . .. . . X 100 %

= -2,83 %

8) = 		 X 100 %

= . .. . . X 100 %

= 7,36 %

AKTIVA TETAP

9) = 	 		 X 100 %

= . . .. . . X 100 %
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= 39,87 %

10) 	= 	 X 100 %

= . .. . . X 100 %

= 0,2 %

11) = 	 	 	 		 X 100 %

= . .. . . X 100 %

= -11,46 %

KEWAJIBAN

12) = 	 		 	 	 	 X 100 %

= . .. . . X 100 %

= 4,16 %

13) = 	 		 	 	 	 X 100 %

= . . .. . . X 100 %

= 34,57 %

14) = 	 	 	 	 		 	 	 	 X 100 %

= . .. . . X 100 %

= 9,24 %

15) = 	 		 	 	 	 X 100 %

= . .. . . X 100 %

= 2,51 %

16) = 		 		 	 	 	 X 100 %
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= . .. . . X 100 %

= 0,13 %

EKUITAS

17) = 	 		 	 	 	 X 100 %

= . .. . . X 100 %

= 0,66 %

18) = 	 		 	 	 	 X 100 %

= . .. . . X 100 %

= 13,94 %

19) = 	 		 	 	 	 X 100 %

= . .. . . X 100 %

= 21,7 %

20) = 	 		 	 	 	 X 100 %

= . .. . . X 100 %

= 2,69 %

21) = 	 	 		 	 	 	 X 100 %

= . .. . . X 100 %

= 10,4 %
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f. Perhitungan Analisis Commone Size Sisa Hasil KSP ”Putra Mandiri “ di

kabupaten Soppeng Tahun 2010

1) = 	 		 X 100 %

= . ., . X 100 %

= 97,27 %

2) = 	 		 		 X 100 %

= . .. . X 100 %

= 2,73 %

3) = 	 		 X 100 %

= . .. . X 100 %

= 46,86 %

4) = 		 X 100 %

= . .. . X 100 %

= 12,72 %

5) = 		 X 100 %

= . .. . X 100 %

= 34,14 %

6) = 		 X 100 %

= . .. . X 100 %

= 53,14 %
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g. Perhitungan Analisis Commone Size Sisa Hasil KSP ”Putra Mandiri “ di

kabupaten Soppeng Tahun 2011

1) = 	 		 X 100 %

= . . .. . . X 100 %

= 95,25 %

2) = 	 		 		 X 100 %

= . .. . . X 100 %

= 2,31 %

3) = 	 		 X 100 %

= . .. . . X 100 %

= 53 %

4) = 		 X 100 %

= . .. . . X 100 %

= 18,13 %

5) = 		 X 100 %

= . .. . . X 100 %

= 34,87 %

6) = 		 X 100 %

= . .. . . X 100 %

= 47 %
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h. Perhitungan Analisis Commone Size Sisa Hasil KSP ”Putra Mandiri “ di

kabupaten Soppeng Tahun 2012

1) = 	 		 X 100 %

		= . . .. . . X 100 %

= 98,59 %

2) = 	 		 		 X 100 %

= . .. . . X 100 %

= 1,01 %

3) = 	 		 X 100 %

		= . .. . . X 100 %

= 63,93 %

4) = 		 X 100 %

= . .. . . X 100 %

= 10,84 %

5) = 		 X 100 %

= . .. . . X 100 %

= 53,09 %

6) = 		 X 100 %

= . .. . . X 100 %

= 36,07 %
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i. Perhitungan Analisis Commone Size Sisa Hasil KSP ”Putra Mandiri “ di

kabupaten Soppeng Tahun 2013

1) = 	 		 X 100 %

									= . . .. . . X 100 %

= 98,55 %

2) = 	 		 		 X 100 %

= . .. . . X 100 %

= 2,31 %

3) = 	 		 X 100 %

								= . .. . . X 100 %

= 63,66 %

4) = 		 X 100 %

										= . .. . . X 100 %

= 16,54 %

5) = 		 X 100 %

										= . .. . . X 100 %

= 47,12 %

6) = 		 X 100 %

										= . .. . . X 100 %

= 36,34 %
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j. Perhitungan Analisis Commone Size Sisa Hasil KSP ”Putra Mandiri “ di

kabupaten Soppeng Tahun 2014

1) = 	 		 X 100 %

																= . . .. . . X 100 %

= 99,27 %

2) = 	 		 		 X 100 %

								= . .. . . X 100 %

= 0,58 %

3) = 	 		 X 100 %

															= . .. . . X 100 %

= 69,3 %

4) = 		 X 100 %

															= . .. . . X 100 %

= 4,58 %

5) = 		 X 100 %

																	= . .. . . X 100 %

= 64,72 %

6) = 		 X 100 %

																	= . .. . . X 100 %

= 30,7 %
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B. Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan , berikut ini akan dibahas

Mengenai kinerja Keuangan Koperasi simpan Pinjam “ Putra Mandiri” di

kabupaten Soppeng yang didasarkan pada laporan keunangannya dari tahun

2010 sampai dengan 2014. Penilaian kinerja keuangan dapat dilakukan dengan

menghitung rasio – rasio keuangan berdasarkan keputusan Menteri Koperasi

dan Usaha Kecil dan Menengah No.35.3/ Per / M.KUKM/ X/ 2007, Analisis Trend

dan Analisis Common Size. Rasio – rasio tersebut yaitu Rasio modal  sendiri

terhadap Total Modal , rasio Efesiensi , Rasio Aktiva Tetap Terhadap Total Aset ,

Likuiditas , Rentabilitas Asset, Rentabilitas Modal Sendiri dan Rasio Komandirian

Operasional Pelayanan. Berikutnya ini pembahasan dari hasil penelitian :

1. Analisis Rasio Keuangan Koperasi Simpan Pinjam “ Putra Mandiri “

di kabupaten Soppeng

Perhitungan rasio keuangan akan bermanfaat dalam pengambilan

keputusan yaitu dengan mengetahui nilai – nilai rasio keuangan. Rasio juga

dapat menjelaskan dan memberikan gambaran kepada penganilisis tentang

baik buruknya keadaan perusahaan. Hal ini dapat membersihkan suatu

indikasi mengenai keuatan suatu koperasi.

a. Rasio Modal Sendiri Terhadap Total Modal

Rasio modal Sendiri terhadap Total Modal yaitu rasio yang

digunakan untuk mengukur kemampuan koperasi dalam

menghimpun modal sendiri dibangdingkan dengan total modal yang

dimiliki. Berdasarkan keputusan Menteri Negara Koperasi dan Usaha
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kecil dan menengah Republik Indonesia No.35.3/Per/ M.KUKM/

X/2007, Koperasi dikatakan sangat baik ( sehat ) apapbila berada

pada nilai rasio >20%. Jadi, semakin tinggi nilai rasio maka akan

semakin baik karena modal sendiri yang dimiliki semakin tinngi.

Berdasarkan perhitungan pada table 4.4 hasil analisis menunjukkan

bahwa rasio Modal Sendiri terhadap Total Modal pada tahun 2010

sampai dengan tahun 2011 mengalami kenaikan dan itu disebabkan

karena modal sendiri yang semakin meningkat. Pada tahun 2011

sampai dengan tahun 2012 mengalami penurunan yang cukup

signifikan, penurunan tersebut disebabkan karena total modal yang

semakin tinggi dimanahal tersebut terjadi karena pada tahun 2012

koperasi memiliki tabungan sebesar Rp  101.255.511 sedangkan

pada tahun 2011 koperasi belum memiliki tabungan.

Selain itu, ada peningkatan pada pos pinjaman lain – lain

sebsesar Rp 1. 249.987.250, pos aktiva tetap, serta mendapatkan

pinjaman dari luar sehingga menambah jumlah total modal yang

dimiliki, kemudian mengalami kenaikan dari tahun 2012 sampai

dengan tahun 2014, kenaikan terjadi karena modal sendiri yang

dimiliki semakin bertambah.

Penurunan ataupun kenaikan Rasio Modal Sendiri terhadap

Total Modal terjadi kerena proporsi modal sendiri yang dimiliki untuk

usaha naik turun setiap tahunnya dibandingkan dengan total

modalnya. Proporsi modal sendiri terjadi dari simpanan pokok,

simpanan Wajib Cadangan Umum , Modal Donasi, Cadangan Tujuan

Risiko, SHU Tahun lalu dan SHU tahun berjalan. Meskipun sempat
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terjadi penurunan pada rasio ini tapi kondisi yang sangat baik kerena

memiliki nilai rasio >20%. Hal ini  berarti koperasi mampu

menghimpun dana sendiri jika di bangdingkan dengan hutang yang

ada. Salah satu upaya koperasi untuk mempertahankan kondisi ini

yaitu dengan meningkatkan jumlah anggota dan partisipasi

anggotanya senhingga bisa menambah pandapatan dan

meningkatkan proporsi Modal sendiri.

b. Rasio Efesiensi

Rasio Efesiensi yaitu rasio yang menunjukkan kemampuan

koperasi dalam menghemat biaya operasional pelayanan terhadap

pertisipasi anggotanya dari penggunaan asset yang dimiliki.

Berdasarkan perhitungan pada table 4.4 hasil analisis menunjukkkan

bahwa Rsio Efesiensi ndari tahun 2010 sam[pai dengan 2014 stabil

meningkat ari tahun ke tahun kecuali pada tahu  2013 yaitu terjadi

penuurunan tetapi tidak terlalu besar, penurunan pada tahun 2013

terjadi karena partisipasi anggota semakain menurun pada tahun

tersebut dibangdingkan dengan tahun – tahun sbelummnya.

Peningkatan yang terjadi pada tahun 2010 sampai dengan 2014

dikarenakan adanya kenaiakan pada biaya operasionalnya yang

terdiri dari biaya jasa dan beban operasional ( beban umum dan

administrasi , biaya kantor dan biaya opersional lainnya ) dengan

diimbangi kenaikan pada partisipasi anggotanyaa yang terjadi dari

pendapatan jasa dan pendapatan operasional lainnya. Pada tahun

2010 sampai 2013 kondisi koperasi sangat baik ( efesien ) karena

berada diantara nilai rasio 0-68%. Sedangakan pada tahun 2014
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karena berada di kisaran 69-84%, maka koperasi menunjukkan

kondisi yang cukup efesien. Berdasarkan keputusan Menteri Negara

koperasi dan Usaha Kecil dan menengah Republik Indonesia No. 35.5

/Per/ M.KUKM/ X/2007, Koperasi dikatan efesien apabila niali

rasionya berkisar antara 0-68%. Jadi, semakin kecil rasio maka

semakin efesiensi koperasi dan mampu meenghemat baiaya

pelayanan terhadap partisipasi anggota. Partisipasi bruto merupakaan

semua pendapatan koperasi diperoleh dari partisipasi anggota.

Secara keseluruhan hasil penelitaian mengenai rasio efesiensi

menunjukkan bahwa koperasi memilki tingkat efisiensi yang baik tiap

tahunnya.

c. Rasio Aktiva Tetap Terhadap Total Aset

Rasio aktiva tetap terhadap total asset yaitu mengukur

kemampuan koperasi didalam mengelolah dan meningkatkan aktiva

tetapnya dari total asset yang dimilki. Berdasarkan Keputusan Menteri

Negara Koperasi dan Usaha Kecil dan menengah Republik Indonesia

No.35.3/Per/ M.KUKM/X/2007 Koperasi dikatakan baik apabila niai

rasionya berkisar antara 0-25% jadi, semakin kecil rasio maka kondisi

keuangan koperasi semakin baik karena total asset yang dimilki

semakin tinggi. Berdasarkan perhitungan rasio pada table 4.4 hasil

analisis menunjukkan Bahwa rasio Aktiva Tetap terhadap Total Asset

pada tahun 2010 sampai dengan 2011 mengalami penurunan, hal itu

disebabkan karena terjadi kenaikan dua kali lipat pada akumulasi PH

Aktiva Tetapnya dibangdingkan tahun sebelumnya dan kenaiakan
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juga terjadi pada total asset yang dimiliki. Sedangakan pada tahun

2012 sampai dengan 2014 Rasio Aktiva Tetap terhadap Total Aset

mengalami kenaikan yang cukup signifikan, kenaikan yang terjadi

pada tahun tersebut disebabkan karena adanya kenaikan yang cukup

signifikan pada aktiva tetap yaitu pada pos aktiva tetapnya yang tidak

diimbangi dengan kenaikan pada total asset yang dimiliki. Pada tahun

2010 sampai dengan 2013 kondisi koperasi baik karena berada pada

nilai rasio 0-25% dan pada tahun 2014 kondisi koperasi cukup baik

karena diantara nilai Rasio 26-50%. Secara keseluruhan hal itu

menunjukkan bahwa koperasi mampu mengelolah dan meningkatkan

aktiva tetap yang dimiliki dibangdingkan dengan total asetnya.

d. Rasio Likuiditas

Rasio Likuiditas yaitu rasio yang menunjukkan kemampuan

koperasi dalam memenuhi hutang jangka pendeknya/ kewajiban

lancarnya, berdasarkan keputusan Menteri Negara Koperasi dan

Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia No.35.3/ Per/

M.KUKM/ X/ 2007 Koperasi dikatakan likiud apabila berada diantara

nilai rasio 26-34%. Berdasarkan perhitungan pada table 4.4 hasil

analisis menunjukkan bahwa Rasio Likuiditas pada tahun 2010

sampai dengan tahun 2011 mengalami kenaikan yang cukup tinggi,

kenaikan tersebut disebabkan karena adanya peningkatan pada

jumlah kas dan serta kas yang lebih besar dari pada tahun 2011 ,

penurunan tersebut disebabkan karena adanya peningkatan

kewajiban lancer sebesar dua kali lipat dari tahun sebelumnya
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sedangkan kasnya turun drastic. Penurunan rasio kas tersebut bisa

disebabkan karena perusahaan kurang bisa memenuhi kewajiban

jangka pendek yang diperoleh dari perbangdingan antara kas san

setara kas ditambah surat berharga dengan jumlahs hutang lancer

untuk tiap tahunnya. Rasio kas pada tahun 2013 dan 2014 mengalami

penurunan, penurunan tersebut disebabkan karena adanya

penurunan jumlah kas dan setara kas yang lebih besar dari pada

penurunan kewajiban lancarnya.

Secara keseluruhan menunjukkan bahwa kondisi koperasi kurang

likuid karena memiliki likuiditas nilai rasio 14-20% pada tahun terakhir.

Koperasi dikatakan memilki likuiditas baik jika berada dalam rentang

26-34%. Upaya koperasi untuk mendapatkan kondisi yang lebih baik (

likuid), yaitu dengan memperbaiki niali buku kas dan tabunganya.

e. Rasio Rentabilitas Asset

Rasio  Rentabilitas Asset yaitu rasio yang menunjukkan

kemampuan koperasi dalam menghasilkan laba berdasarkan total

modal atau total asset yang dimiliki. Berdasarkan keputusan Menteri

Negara Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia

No.35.3/ Per/ M.KUKM/ X/ 2007 koperasi dikatakan sangat baik (

tinggi ) apabila nilai rasionya >10%. Jadi , semakin tinggi nilai rasio

maka semakin baik karena SHU yang diperoleh dari kegiatan

usahanya semakin tinggi. Berdasarkan perhitungan pada table 4.4

hasil analisis menunjukkan bahwa Rasio Rentabilitas Aset pada tahun

2010 sampai dengan tahun  2014 mengalami penurunan yang stabil
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secara berangsur – angsur. Penurunan tersebut disebabkan karena

adanya kenaikan pada total asset yang dimiliki setiap tahunnya

dengan tidak diimbangi kenaikan pda Sisa Hasil Usahanya ( SHU ).

Penurunan yang terjadi pada SHU koperasi disebabkan karena

meningkatnya Biaya Operasional Pada Koperasi Simpan Pinjam “

Putra Mandiri “

Rasio Rentabilitas Aset pada tahun penelitian menunjukkan bahwa

koperasi mampu dalam menghasilkan laba berdasarkan total asset

yang dimilki dan masuk kategori tinggi karena nilai rasio yang dimiliki

>10%. Kondisi ini menunjukkan bahwa kemampuan koperasi dalam

menghasilkan laba terhadap total asetnya mengalami penurunan

tetapi tetap dalam kondisi yang sangat baik.

Semakin tinggi nilai rasio rentabilitas aset, semakin besar pula

keuntungan yang munkin bisa didapatkan terhadap total aset yang

dimiliki.

f. Rasio Rentabilitas Modal Sendiri

Rasio Rentabilitas Modal Sendiri yaitu rasio yang menunjukkan

kemampuan koperasi dalam menghasilkan laba terhadapap total

modal sendiri yang dimiliki. Berdasarkan keuputusan Menteri Negara

Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Republik Imndonesia

No.35.3 / Per /M.KUKM / X / 2007 Koperasi dikatakan sengat baik (

tinggi ) apabila nilai rasionya >10%. Jadi, semakin tinggi nilai rasio

maka semakin baik karena SHU yang diperoleh dari modal sendiri

semakin tinggi.  Berdasarkan perhitungan pada table 4.4 hasil
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analisis menunjukkan bahwa pada tahun 2010 sampai dengan tahun

2014 Rasio Rentabilitas Modal Sendiri juga mengalami penurunan

yang stabil secara berangsur – angsur peningkatan pada jumlah

modal sendiri yang dimiliki dengan baik diimbanginya peningkatan

pada sisa Hasil Usahanya ( SHU ). Penurunan pada SHU koperasi

disebabkan karena meningkatnya biaya operasional pada Koperasi

Simpan Pinjam “ Putra Mandiri “ sehingga menyebabakan SHU pada

koperasi tersebut cenderung turun setiap tahunnya, kondisi ini

menunjukkan bahwa kemampuan koperasi dalam menghasilkan laba

terhadap ekuitasnya mengalami penurunan tetapi masih tetap dalam

kondisi yang tinggi karena memiliki nilai Rasio >10%. Semakin tinggi

nilai rasio rentabilitas modal sendiri , makin besar pula keuntungan

yang munkin bisa didapatkan terhadap modal sendiri yang dimiliki.

SHU disini merupakan SHU bersih setelah dikurangi pajak,

sedangkan modal sendiri kopersi diantarannya Simpanan Pokok,

Simpanan Wajib, Cadangan Umum, Cadangan Tujuan Rasio , SHU

tahun lalu dan SHU tahun berjalan.

g. Rasio Kemandirian Operasional Pelayanan

Rasio Kemandirian Operasional Pelayanan yaitu kemampuan

dalam mengelolah kegiatan usahanya dibangdingkan dengan biaya

Operasionalnya. Biaya operasional disini diantaranya biaya jasa dan

beban operasional ( beban umum yang adminitrasi, biaya kantor dan

biaya operasional lainnya). Berdasarkan keuputusan Menteri Negara

Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Republik Imndonesia
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No.35.3 / Per /M.KUKM / X / 2007 koperasi dikatakan sangat baik (

tinggi ) apabila nilai rasionya >150%. Jadi, semakin tinngi nilai rasio

maka semakin baik karena pendapatan yang diperoleh semakin

tinggi. Berdasarkan perhitungan pada table 4.4 hasil analisis

menunjukkan bahwa Rasio kemandirian operasional pelayanan

mengalami penurunan secara berangsur setiap tahunnya. Meskipun

Rasio Kemandirian operasional pelayanan mengalami penurunan

tetapi masih menunjukkan kategori tinggi  pada tahun terkhir yaitu

tahun 2014 karena nilai Rasionya berkisar antar 126- 150% . hal ini

disebabkan karena biaya operasional yang semakin tinggi setiap

tahunnya dengan tidak di imbangi kenaikan pendapatan usahanya.

Semakin tinggi nilai rasio Kemandirian Operasional pelayanan,

semakin besar pula pendapatan usaha yang diperoleh. Secara

keseluruhan penilaian rasio terhadap kinerja keuangan pada koperasi

Simpan Pinjam “ Putra Mandiri “ di kabupaten Soppeng periode tahun

2010 sampai dengan tahun 2014 menunjukkan kenaikan maupun

penurunan tetapi dalam kondisi yang baik. Penelitian ini mendukung

penelituian Milad Dwi Kurniati ( 2003 ) Yaitu menunujkkan kondisi

kurang likuid pada rasio likuiditas , dan menunjukkan kondisi yang

efesien tiap tahunnya.

2. Analisis Trend Koperasi Simpan Pinjam “ Putra Mandiri “ di

kabupaten Soppeng

Analisis trend digunkana untuk melihat perkembangan rasio –

rasio keunagan koperasi dalam beberapa tahun. Analisis ini

digunakan untuk mengetahui perkembangan atau kecenderungan
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yang terjadi dari masing- masing rasio selama periode analisis.

Berdasarkan table 4.1 bisa dijelaskan pada masing – masing rasio

yaitu sebagai berikut :

a. Trend Rasio Modal Sendiri Terhadap Total Modal

Analisis trend Rasio Modal Sendiri terhadap total Modal

diperlukan untuk melihat kemampuan koperasi dalam

menghimpun modal sendiri dibangdingkan dengan total modal

yang dimiliki selama periode tertentu. Trend Rasio Modal Sendiri

dari tahun 2010 sampai dengan tahun 2014 yaitu cendrung naik-

turun, meskipun begitu kemampuan koperasi pada rasio ini sangat

baik, meskipun pada kenyataannya memiliki nilai rasio yang

cenderung naik – turun tetapi koperasi masih mampu

menghimpun modal sendiri jika dibandingkan dengan hutang yang

ada.

b. Trend Rasio Efesiensi

Analisis Trend Rasio efesiensi menunjukkan seberapa besar

koperasi mampu memberikan pelayanan yang efesien kepada

anggotanya. Trend rasio Efesien pada tahun 2010- 2014

mengalami kenaikan secara signifikan, hal tersebut menunjukkan

bahwa kondisi koperasi pada rasio ini semakin kurang baik dan

cenderung naik tetapi masih dalam kondisi cukup baik pada tahun

terakhir.

Semakin kecil nilai rasio makan semakin efesien koperasi dalam

menghemat biaya pelayanan terhadap pertisipasi anggotanya.
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c. Trend Rasio Aktiva Tetap Terhadap Total Aset

Analisis Trend Rasio Aktiva Tetao terhadap Total Aset

menunjukkan kemampuan koperasi dalam menggunkan aset tetap

secara efektif terhadap total aset yang dimiliki. Trend rasio aktiva

tetap terhadap Total Aset pada tahun 2010 – 2014 memiliki

kecenderungan naik kecuali pada tahun 2011. Hal tersebut

menunjukan bahwa kemampuan koperasi dalam menggunakan

aset tetapnya semakin tinggi tetapi masih dalam kondisi cukup

baik pada tahun terakhir. Semakin  kecil karena total aset yang

dimiliki semakin tinggi.

d. Trend Rasio Likuiditas

Analisis Trend rasio likuiditas menunjukkan kemampuan

koperasi dalam hutang jangka pendeknya atau kewajiban

lancarnya. Pada tahun penelitian Trend Rasio Likuiditas

cenderung naik turun,hasil tersebut menunjukkan bahwa

kemampuan koperasi dalam memenuhi hutang jangka pendeknya

atau kewajiban lancarnya masih kurang baik. Koperasi dikatakan

memiliki likuiditas baik jika berada dalam rentang 26-34%.

e. Trend Rasio Rentabilitas Aset

Analisis Trend Rasio Rentabilitas Aset menunjukkan

kemampuan koperasi dalam menghasilkan laba terhadap total

aset yang dimiliki. Trend Rasio Rentabilitas Aset pada tahun 2010

– 2014 cenderung turun, hal tersebut menunjukkan bahwa

kemampuan koperasi dalan menghasilkan laba berdasarkan total
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asetnya mengalami penurunan tetapi masih dalam kondisi sangat

baik.

f. Trend Rasio Rentabilitas Modal Sendiri

Analisis Trend Rasio Rentabilitas Modal sendiri

menunjukkan kemampuan koperasi dalam menghasilkan laba

terhadap total modal sendiri. Trend Rasio Rentabilitas Modal

Sendri cenderung mengalami penurunan secara berangsur dari

tahun 2010 – 2014, hal ini menunjukkan bahwa kemampuan

koperasi dalam menghasilkan laba terhadap total modal sendiri

yang dimiliki mengalami penurunan tetapi masih tetap dalam

kondisi yang tinggi kerena memiliki nilai rasio rentabilitas modal

sendiri, semakin besar pula keuntungan yang mungkin bisa

didapatkan terhadap modal sendiri yang dimiliki.

g. Trend Rasio Kemandirian Operasional Pelayanan

Analisis Trend Kemandirian Operasional Pelayanan

menunjukkan kemapuan koperasi dalam mengelolah pendapatan

usahanya dengan baik untuk biaya operasional pelayanan. Trend

rasio kamdirian operasional pelayanan cenderung mengalami

penurunan dari tahun 2010-2014 secara berangsur setiap

tahunnya, hal ini menunjukkan bahwa kemampuan  koperasi

dalam mengelola pendapatan usahanya  untuk biaya operasional

pelayanan mengalami penurunan tetapi masih menunjukkan

ketegori tinggi karena nilai rasionya >150%.
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3. Analisis Commone size KSP” Putra Mandiri “ di  Kabupaten

Soppeng

Analisis Commone Size merupakan analisis yang di gunakan

untuk membandingkan kemampuan perushaan dalam hal menjaga

kestabilan operasinya dan efektifitas kebijakan, dimana analisis ini

dilakukan dengan cara merubah angka – angka yang ada dalam neracara

dan laporan laba rugi menjadi persentase berdasarkan amgka tertentu.

Analisis Common size membandingkan pos –pos  dalam neraca dengan

total aktiva dan dinyatakan dalam persen, sedangkan dalam laporan laba

rugi pos- pos dalam laba rugi dibandingkan dengan total penjualannya

dengan angka dasar 100% . Common size analisis merupakan

perhitungan terakhir dari penelitian ini yaitu menguji tingkat proporsi

masing – masing pos dengan total aktiva atau pasivanya  ( kewajiban dan

ekuitas ) untuk neraca dan total penjualan atau pendapatan untuk

laba/rugi . berdasarkan tabel 4.5 hasil analisis menunjukkan commone

size Kinerja Keuangan pada Koperasi  pada KSP “ Putra Mandiri “ di

kabupaten Soppeng dengan menghitung sisi aktivanya. Jumlah aktiva

lancar pada tahun 2011 merupakan nilai commone size paling tinggi

diantara tahun penelitian. Kontribusi yang paling besar berasal dari pos

pinjaman yang diberikan yaitu sebesar 81,39% dari total aktivanya,

artinya bahwa setiap Rp 100, - total aktiva yang diinvestasikan pada

pinjaman yang diberikan sebesar 81,39, aktiva lancar yang memiliki nilai

terbesar tersebut dikarenakan nilai investasi yang beruba pinjaman yang

diberikan pada perusahaan tersebut berjalan denagan baik. Jumlah aktiva

tetap ( aktiva tidak lancar ) yang tertinggi terdapat pada tahun 2014
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sebesar 28,61% dengan kontribusi paling besar terdapat pada pos aktiva

tetap sebesar 39,87% dari total aktivanya, artinya bahwa setiap Rp 100,-

total aktiva diinvestasikan dalam bentuk aktiva tetap sebesar Rp 39,87,-

terdapat pada tahun 2011  sebesar 18,13 % dari total pendapatannya

yang artinya setiap Rp 100,-total pendapatan maka sebesar Rp 18,13

merupakan biaya jasa dan nilai terendah terdapat pada tahun 2010

sebesar 4,58% dari total merupakan biaya saja . sedangkan untuk beban

operasional nilai tertinggi terdapat pada tahun 2014 sebesar 64,72% dari

total pendapatannya yang artinya Rp 100,-total pendapatan maka

sebesar 64,72 akan terserap dalam beban operasionalnya dan nilai

terendah terdapat pada 34,14 akan tera pada tahun 2010 sebesar

terserap dalam beban operasionalnya. Secara keseluruhan SHU bersih

cenderung mengalami penurunan, nilai terttinggi terdpat  pada tahun

2010 sebesar 53,14% yaitu artinya setiap Rp 100,- total pendapatan akan

menghasilkan SHU bersih sebesar  Rp 53,14 %, dan nilai terendah

terdapat pada tahun 2014 sebesar 30,7%. Hal ini berarti setiap Rp 100,-

total pendapatan akan menghasilkan SHU bersih sebesar Rp 30,7,-.

Secara keseluruhan analisis common size pada laporan neraca

menunjukkan kenaikan maupun penurunan, begitu juga pada laporan

laba ruginya. Analisis ini mendukung penelitian Yenis Pratiwi Indah

(2009), dimana analisis common size menunjukkan kenaikan maupun

penurunan pada setiap analisis posnya. Hal ini diesbabkan salah satu

satunya karena peningkatan jumlah anggota / sebaliknya.
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kinerja keuangan Koperasi

Simpan Pinjam “ Putra Mandiri “ di Kabupaten Soppeng berdasarkan analisis

Rasio menurut Keputusan Menteri Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah No.

35.3/Per / M.KUKM/ X/2007 dan analisis trend serta common size selama

periode tahun 2010 smpai dengan 2015. Berdasarkan hasil penelitian dapat

ditarik kesimpulan, sebagai berikut :

a. Analisis Rasio

Hasil perhitungan rasio keuangan Koperasi Simpan Pinjam “ Putra

Mandiri “ di Kab. Soppeng, secara keseluruhan mengalami peningkatan

dan penurunan. Beberapa rasio yang mengalami kenaikan yaitu rasio

modal sendiri terhadap total modal , rasio efesiensi dan rasio aktiva

terhadap total aset. Rasio modal sendiri terhadap total modal mengalami

kenaikan dan menunjukkan kondisi yang sangat baik. Rasio ini meskipun

sempat terjadi penurunan pada tahun 2015 tapi masih dalam kondisi yang

sangat baik karena memilki nilai rasio > 20 %. Rasio efesiensi mengalami

kenaikan, dan menunjukkan kondisi efesien karena berada pada kisaran

69-84%. Semakin kecil rasio efesiensi maka semakin baik dan semakin

efesien koperasi tersebut. Rasio aktiva tetap terhadap total aset

menunjukkan kondisi yang baik pada tahun 2010-2014 dan cukup baik

pada tahun 2015 karena berada pada kisaran 26 – 50 %. Beberapa rasio
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yang mengalami penurunan yaitu rasio renrtabilitas aset, rasio modal

sendiri dan rasio kemandirian operasional pelayanan. Rasio rentabilitas

aset meskipun mengalami penurunan tetapi masih dalam ketegori tinggi

karena nilai rasio yang dimiliki > 10%. Rasio rentabilitas modal sendiri

juga mengalami penurunan dan masih dalam kategori tinggi karena

memiliki nilai rasio >10%. Rasio kemandirian operasional pelayanan

masuk dalam kategori tinggi pada empat tahun pertama dan cukup tinggi

pada tahun terakhir yaitu tahun 2015 karena nilai rasionya berkisar antara

126 – 150%. Rasio yang mengalami kenaikan maupun penurunan yaitu

rasio likuiditas. Rasio likuiditas menunjukkan kondisi kurang likuid pada

tahun terakhir karena memiliki nilai rasio antara 14 – 20%. Koperasi

dikatakan memiliki likuiditas baik jika berada dalam rentang 26-34%

b. Analisis Trend

Analisis trend Koperasi Simpan Pinjam “ Putra Mandiri “ di kab.

Soppeng mengalami dua kecenderungan yaitu trend naik trend turun.

Rasio modal sendiri terhadap total modal , rasio efesiensi dan rasio aktiva

tetap terhadap total aset mengalami trend naik. Trend turun dialami oleh

rasio rentabilitas aset, rasio rentabilitas modal sendiri dan rasio

kemandirian operasional pelayanan kecuali rasio likuiditas mengalami

dua kecenderungan yaitu trend naik dan trend turun.

c. Analisis Common size

Hasil analisis common size Koperasi Simpan Pinjam “  Putra Mandiri

Kab.Soppeng “ memilik kinerja yang kurang baik . Perubahan pada Pos – pos
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laporan Keuangan KSP” Putra Mandiri “ lebih banyak menunjukkan

penurunan khususnya pada SHU bersihnya, yang mana SHU merupakan

hasil akhir dari kegiatan usaha yang dijalankan pada suatu periode tertentu.

B. Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan pada penelitian ini yaitu data yang diperoleh dari koperasi

KSP” Putra Mandiri” terbatas . khususnya pada laporan keuangannya yaitu

hanya lima tahun penlitian dari tahun 2010  sampai dengan 2014.

C. Saran

Beberapa saran yang dapat diberikan dalam perbaikan dan peningkatan

kinerja lebih lanjut baik bagi Koperasi Simpan Pinjam “ Putra Mandiri “ maupun

bagi pihak akademisi , yaitu sebagai berikut :

a. Bagi Akademisi

Bagi akademisi diharapkan dapat melakukan penelitian dengan baik

dari pada penelitian ini yaitu, dengan menambah faktor – faktor yang

dapat mendukung penelitian jadi lebih baik. Faktor – faktor tersebut

seperti memperpanjang tahun penelitian ( semakin panjang tahun

penelitian maka hasilnya semakin baik ), menambah jumlah variabel

rasio keunagan yang mewakili penelitian selanjutnya dan lain – lain .

b. Bagi Koperasi Simpan Pinjam “ Putra Mandiri “ di Kabupaten Soppeng

Memaksimalkan usaha koperasi dengan memberikan pelayanan yang

prima bagi anggota khususnya dan masyarkat pada umumnya karena
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keberhasilan koperasi berarti kesejahteraan bagi anggotanya.

Koperasi juga lebih dimiliki sehingga bisa menekan biaya operasional

yang ada. Selain peningkatan kinerja keuangan , aspek – aspek

manajemen juga perlu diperhatikan misalnya jumlah anggota serta

partisipasinya dalam kegiatan koperasi.
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